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A. [bookmark: _Toc124104243]Latar Belakang
Di era modern saat ini  masih banyak masyarakat yang mengabaikan  betapa pentingnya untuk menjaga kesehatan. Kesehatan merupakan keadaan normal organ tubuh dalam menjalankan fungsinya tanpa gangguan rasa nyeri atau kegagalan fungsi dalam melakukan aktifitas.
Kesehatan adalah sebuah sumber daya yang dimiliki semua manusia dan bukan merupakan suatu tujuan hidup yang perlu dicapai. Kesehatan tidak fokus pada kebugaran fisik tetapi meliputi jiwa yang sehat di mana orang dapat bertoleran dan menerima perbedaan (Robert.H.Brook, 2017:585). 
Di dalam tubuh yang sehat kita juga harus menjaga kesehatan gigi dan mulut, dimana kesehatan gigi dan mulut di Indonesia membutuhkan perhatian  khusus dari tenaga kesehatan. Kesehatan gigi dan mulut seringkali tidak menjadi prioritas bagi sebagian orang, padahal gigi dan mulut merupakan “pintu gerbang” masuknya   kuman   dan   bakteri yang dapat mengganggu   kesehatan   organ   tubuh   lainnya. Gigi bagian dari tubuh yang berfungsi untuk menguyah dan bebicara, maka penting untuk menjaga kesehatan gigi sejak dini (Abdullah, 2018). 
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2019 menunjukan bahwa  proporsi tertinggi masalah gigi di Indonesia adalah gigi berlubang (45,3%). Sedangkan masalah kesehatan mulut yang paling banyak adalah gusi bengkak atau abses sebesar 14%. Dari 57,6% penduduk yang mengalami masalah kesehatan  gigi dan mulut hanya 10,2% yang datang kepelayanan kesehatan gigi.
Gigi dan mulut memerlukan perawatan dan pemeliharan sehingga mulut terhindar dari penyakit. Namun masih banyak orang yang kurang pengetahuan informasi cara merawat gigi yang benar sehingga terjadi kerusakan pada gigi. Kerusakan gigi yang sudah cukup parah maka tidak bisa disembuhkan lagi sehingga dilakukan tindakan pencabutan pada gigi. Penyakit Gigi-Mulut merupakan faktor risiko dan faktor infeksi penyakit sistemik. Seseorang dapat dianggap tidak sehat bila tidak memiliki gigi-mulut yang sehat. Hampir seluruh orang di dunia menderita penyakit gigi dan mulut (L,Gunawan, 2001).
Gigi yang sudah tidak dapat dipertahankan lagi perlu dilakukan pencabutan gigi. Dalam melakukan pencabutan gigi ada beberapa hal yang perlu diketahui diantaranya adalah tekanan darah pasien karena kondisi tekanan darah pasien yang berbeda memerlukan penanganan yang berbeda. Pencabutan gigi hanya dapat dilakukan jika kondisi lokal maupun kondisi umum penderita yaitu status fisik dalam keadaan yang sehat. Peningkatan tekanan darah pada penderitan hipertensi akan meningkatkan  resiko terjadinya komplikasi  setelah pencabutan, meskipun hanya pada satu gigi (Rahman et al, 2017).
Biasanya pasien hipertensi yang menjalani pencabutan gigi akan mengalami peningkatan tekanan darah. Faktor yang menyebabkan peningkatan tekanan darah adalah stress psikologi, fisik stimulasi nyeri dan penggunaan anastesi yang mengandung vasokonstriktor (Tsuchihashi et al, 1996). Peningkatan tekanan darah yang disebabkan oleh stress mental mengalami peningkatan yang minimal dan tidak signifikan saat pemeriksaan stress metal, sehingga terdapat dua factor yang lebih mempengaruhi peningkatan tekanan darah yaitu anestesi dan tindakan pencabutan (Rahman et al, 20017).
Riset Kesehatan Dasar (2019) menyatakan bahwa prevalensi hipertensi sebanyak 34,1% , diketahui yang terdiagnosis hipertensi 8,8%, yang tidak minum obat hipertensi 13,3% dan 32,3% tidak minum obat secara teratur. Hal ini menunjukkan sebagian besar orang dengan tekanan darah tinggi tidak menyadari bahwa mereka memiliki tekanan darah tinggi (hipertensi) karena tidak diobati. Alasan penderita hipertensi tidak minum obat adalah penderita hipertensi merasa sehat 59,8%, tidak rutin kontrol  ke fasilitas Kesehatan 31,3%, minum obat tradisional 14,5%, menggunakan terapi lain 12,5%, lupa minum obat 11,5%, tidak mampu beli obat 8,1%, mengalami efek samping obat 4,5%, dan 2% obat  hipertensi tidak tersedia di fasilitas kesehatan.
Dilihat dari data diatas ternyata masih banyak mayarakat yang tidak mengetahuin bahwa dirinya mempunyai hipertensi. Namun Untuk dilakukan tindakan pencabutan diperlukan kondisi tekanan darah yang normal untuk menghindari terjadinya resiko setelah pencabutan gigi.
Klinik White Dental Center merupakan pelayanan kesehatan swasta  yang menyediakan fasilitas pelayanan kesehatan gigi yang meliputi  pembersihan karang gigi, konservasi, pencabutan dan perawatan orthodontik. Klinik White Dental Center berlokasikan di jl. Boulevard Timur Raya ,Kelapa Gading – Jakarta Utara. Berdasarkan data yang diperoleh jumlah rata-rata pengunjung Klinik White Dental Center  kurang lebih 200 pasien perbulan. Yang melakukan pencabutan rata-rata perbulan 40 pasien termasuk pencabutan pada pasien hipertensi. Ada beberapa pasien diklinik yang tidak mengetahui bahwa untuk pasien hipertensi tidak bisa langsung melakukan pencabutan gigi bila tekanan darah tidak normal, karena dapat beresiko pada pasca pencabutan. Selama ini belum ada yang melakukan penelitian tentang Tingkat Pengetahuan Pasien Hipertensi Terhadap Pencabutan Gigi di Klinik White Dental Center 
Berdasarkan uraian latar belakang, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian karya tulis ilmiah tugas akhir tentang Tingkat Pengetahuan Pasien Penderita Hipertensi Terhadap Pencabutan Gigi di Klinik White Dental Center.
B. [bookmark: _Toc124104244]Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin mengetahui bagaimanakah tingkat pengetahuan pasien hipertensi terhadap pencabutan gigi di klinik White Dental Center. 
C. [bookmark: _Toc124104245]Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Pasien Hipertensi Terhadap Pencabutan Gigi di klinik White Dental Center.
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk Mengetahui Tingkat Pengetahuan Pasien Hipertensi Terhadap Pencabutan Di klinik White Dental Center sebelum diberi penyuluhan.
b. Untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Pasien Hipertensi Terhadap Pencabutan Di Klinik White Dental Center sesudah diberi penyuluhan.
D. [bookmark: _Toc124104246]Manfaat Penelitian 
1. Untuuk Masyarakat 
a. Masyarakat atau pasien hipertensi memahami tentang pencabutan gigi yang akan dilakukan.
b. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi pasien tentang pencabutan gigi
2. [bookmark: _Hlk113992962]Untuk Peneliti
a. Tenaga medis lebih teliti dalam menanggani pasien hipertensi yang tidak terkontrol.
b. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti tentang penelitian dan prosesnya.
3. Untuk Intitusi
Sebagai bahan karya tulis penelitian untuk tugas akhir.
E. [bookmark: _Toc124104248]Keaslian Penelitian
[bookmark: _Toc124098804]Tabel 1.  1  Keaslian Penelitian
	No 
	                        Deskripsi rangkuman penelitian

	1.
	Judul
	Gambaran pengetahuan penderita hiprtensi tentang Kesehatan gigi terhadap status Kesehatan gigi dan mulut pada masyarakat dikelurahan tanjung hilir kecamatan medan deli

	
	Variable independen
	Penderita hipertensi

	
	       

	
	Variable dependen 
	Pengetahuan terhadap kesehatan gigi dan mulut

	
	Metode 
	Deskriptif dengan metode survey
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	Hasil 
	Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat penderita hipertensi sebanyak 20 orang dengan rata-rata 66,67% memiliki kategori sedang. Setelah dilakukan pemeriksaan langsung ke rongga mulut masyarakat penderita hipertensi diperoleh nilai rata-rata DMF-T sebesar 7,16 dan hasil rata-rata OHI-S sebesar 1,32 dengan kategori sedang. Bahwa masyarakat penderita hipertensi memiliki masalah Kesehatan gigi dan mulut yang buruk,karna kurangnya kesadaran perilaku masyarakat penderita hipertensi terhadap Kesehatan gigi dan mulut. 

	
	Perbedaan dengan penelitian ini 
	Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah terletak pada variable dependen yaitu pengetahuan terhadap Kesehatan gigi dan mulut, metode penelitian yang digunakan

	2. 
	Judul 
	Gambaran pengetahuan tentang pencabutan gigi berdasarkan karakteristik usia dan tingkat Pendidikan pada masyarakat kelurahan Sei mati kecamatan medan labuhan (Maria, 2019)

	
	Variable independen
	Masyarakat kelurahan Sei Mati berdasarkan usia dan pendidikan

	
	Variable dependen
	Pengetahuan tentang pencabutan gigi

	
	Metode 
	Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif

	
	Hasil 
	Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan responden berdasarkan usia menunjukkan usia 50-59 memiliki pengetahuan kategori buruk (30%) sedangkan usia 40-49 memiliki tingkat pengetahuan kategori baik (13%), berdasarkan tingkat pendidikan menunjukkan tingkat pendidikan tidak sekolah dan SD memiliki pengetahuan kategori buruk (13%), sedangkan tingkat pendidikan SMA memiliki tingkat pengetahuan kategori baik (17%). Rata-rata tingkat pengetahuan masyarakat kelurahan Sei Mati tentang pencabutan gigi adalah 9,1 yang berarti termasuk kategori sedang

	
	                             

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian ini adalah variable independent (masyarakat kelurahan Sei Mati berdasarkan usia dan Pendidikan) dan variable dependent (pengetahuan tentang pencabutan gigi) yang digunakan 

	 3
	Judul 
	Gambaran faktor-faktor yang menyebabkan kecemasan anak pada Tindakan pencabutan gigi di puskesmas godean I

	
	Variable independent
	Faktor penyebab : usia, jenis kelamin, pengalaman

	
	Variable dependent
	Pencabutan gigi

	
	Metode 
	Deskripsi dengan cross sectional

	
	Hasil 
	Tingkat kecemasan anak yang akan dilakukan tindakan pencabutan gigi berdasarkan jenis kelamin paling banyak ditemukan jenis kelamin perempuan sebanyak 11 responden (64,7%) yang merasa cemas, berdasarkan usia paling banyak ditemukan usia 7-8 tahun sebanyak 11 responden (47,8%) yang merasa cemas, dan berdasarkan pengalaman berkunjung paling banyak ditemukan pasien baru sebanyak 10 responden (58,8%) yang merasa cemas

	
	Perbedaan dengan penelitian ini 
	Perbedaan dengan penelitian tersebut adalah variable indepanden, variable dependen, metode penelitian yang digunakan dan tampat penelitian
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F. Ruang Lingkup 
1. Ruang Lingkup Waktu
     Penelitian ini dimulai sejak bulan Desember 2022.
2. Ruang Lingkup Tempat 
 Penelitian ini dilakukan di klinik White Dental Center, jl. Boulevard Timur Raya, Kelapa Gading, Jakarta Utara.
3.Ruang Lingkup Materi 
Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan pasien hipertensi terhadap pencabutan gigi di klinik White Dental Center pada bulan november– Desember tahun 2022. Karya tulis ilmiah penilitian ini menggunakan deskripti, dimana penelitian menggambarkan kejadian yang terjadi didalam suatu tertentu populasi tertentu.


